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SALAM REDAKSI

Selamat bersua para pembaca Buletin Warta
Kominfo Edisi Juni 2021. Kami segenap redaksi
Warta Kominfo mengucapkan puji syukur kepada
Tuhan YME atas izinnya pada penerbitan di bulan
Juni tahun 2021 ini.

Meskipun banyak referensi bacaan di Kabupaten
Natuna tapi kamioptimis akan mendapat tempat
di hati pembaca dan menjadi acuan pembaca
dalam mencari informasi aktual dan faktual di
Lingkup Pemerintahan Kabupaten Natuna.

Edisi kali ini kami mengekspos beberapa kegiatan
Bupati, Wakil Bupati, juga kegiatan OPD termasuk
kegiatan Diskominfo Natuna yang kami kemas
dalam bentuk berita atau artikel.

Semoga sajian kami bisa bermanfaat untuk
masyarakat Kabupaten Natuna.
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Wakil Bupati Natuna Pimpin Rakor
Percepatan Vaksinasi.

Bupati Menggelar Rapat
Membahas Tentang Covid 19.

Kerja

Natuna Laporkan Perkembangan
Covid 19 Kepada Gubernur Kepri
Melalui Video Conference.

Halal Bihalal dan Dialog Interaktif
Pemkab Natuna bersama
Mahasiswa Natuna se-indonesia.

Pemkab Natuna Sosialisasikan
Vaksin Sehat, Aman Bagi ASN dan
Masyarakat.

Pahami Efek Setelah Vaksin,
Masyarakat di Harapkan tidak takut
vaksin.

Bansos untuk Masyarakat dimasa
Pandemi.

Sambangi Pemkab Natuna, Icon+
siap dukung Natuna jadi Smart
Island.
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TEKNOLOGI KOMUNIKASI 5@ PERKUAT
PERTUMBURAN EKONCWNI INDONESIA

Teknologi 5G adalah teknologi
internet generasi ke-5 vyang
merupakan inovasi teknologi
konektivitas yang lebih cepat dari
teknologi sebelumnya yaitu generasi
k-4 atau 4G. Dengan adanya teknologi
internet generasi ke-5 ini, maka kita
akan merasakan User Experience yang
lebih jauh lebih bernilai serta kecepatan
yang semakin bertambah.

Implementasi teknologi telekomunikasi
5G menjadi langkah untuk mewujudkan

akses telekomunikasi yang lebih
berkeadilan dan memperkuat
pertumbuhan  ekonomi  nasional.

Menteri Komunikasi dan Informatika
Johnny G.

Plate  menyatakan  implementasi
teknologi telekomunikasi 5G  juga
menjembatani  kesenjangan  digital,
meningkatkan kemampuan dan literasi

masyarakat  untuk = menggunakan
teknologi secara lebih adaptif.

“Indonesia  telah  memasuki era
5G sejak tanggal 27 mei 2021 lalu,
Kemenkominfo telah  menerbitkan
surat layak operasi kebeberapa provider
untuk melakukan pengujian kelayakan
di daerah monas. Kita juga sudah
menyaksikan komersialisasi layanan 5G
yang telah dilakukan oleh PT Telkomsel,
dan hari ini Indosat juga telah berhasil
menjadi  operator  telekomunikasi
berikutnya yang mendapatkan surat
keterangan layak operasi (SKLO) untuk
komersialisasi layan 5G” ujar Menteri
johnny dalam konfrensi pers dari
Media Center Kominfo, Jakarta, Selasa
(15/06/2021).

Menteri Johnny menjelaskan tahapan
penerbitan SKLO ini dilaksanakan sesuai
Pasal 4 Peraturan Menkominfo Nomor
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ANFAATAN TEKNOLOGI 5G DUKUNG INDUSTRI DAN MASYARAKAT
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5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Telekomunikasi. Aturan itu merupakan
pelaksanaan Undang-Undang Nomor
11 tahun 2020 mengenai Cipta Kerja dan
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2021 tentang Pos, Telekomunikasi dan
Penyiaran.

Menteri Johnny juga menambahkan
Pemerintah Indonesia menerapkan
kebijakan teknologi netral dalam
implementasilayanan 5G, dalaminternet
generasi kelima atau 5G pemerintah
mengharapakan dapat mendukung
industri dan kemajuan masyarakat
dimasa depan seiring dengan kecerdasan
buatan serta teknologi internet of things.

“Peningkatan performa melalui
kecepatan akses yang tinggi atau
high speed, kapasitas besar atau high
capacity, latensi yang rendah atau low
latency serta konektifitas yang sangat
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banyak merupakan target dari teknologi
generasi ke lima ini. Pemerintah akan
terus mendukung untuk mendorong
pemanfaatan 5G yang semakin masimal”
Ujar Menteri Johnny.

Menteri Johhny juga menekankan
pembangunan 5G ini akan melakukan
perubahan, cara kita mengisi dunia
digital yangterusberkembang, komersial
dari operation 5G dapat dimanfaatkan
secara maksimal dan optimal dan secara
cerdas untuk kepentingan pembangun.
Serta menjadi langkah awal untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi
Indonesia. (Diskominfo/patli)
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GUBERNUR KEPRI SEPAKATINOTA
KESEPAHAMAN PENGAWASAN PENGELOLAAN
DANA DESA

emerintah Provinsi Kepri melaksanakan
P penandatanganan kerjasama nota kesepahaman

pengawasan terpadu pengelolaan dana Desa
bersama Kejati Kepulauan Riau. Penandatangan Nota
kesepahaman dilakukan langsung oleh Gubernur
Kepri Ansar Ahmad dengan Kepala Kejaksaan tinggi
Hari Setiyono di ruang rapat utama kantor Gubernur
Kepri pada kamis, (17/06/2021).

Kepala Kejaksaan Tinggi Kepri, Hari Setiyono yang
hadir dalam penandatangan Nota kesepahaman
tersebut  menyampaikan = Nota  Kesepahaman
Pengawasan Terpadu Pengelolaan Dana Desa
merupakan sinergitas pengawasan penggunaan dana
desa dari APBN Provinsi Kepri.

“NotaKesepahaman Pengawasan Terpadu Pengelolaan
Dana Desa yang kita sepakati hari ini merupakan
sinergitas pengawasan penggunaan dana desa dari
APBN Provinsi Kepri. Kedepannya dari kejaksaan
akan melakukan pendampingan dan pengawasan
secara bersama dengan Pemprov kepri dalam tata
laksana penggunaan dana Desa. Kita juga memahami
masih banyak perangkat desa yang belum memiliki
pengetahuan dan edukasi yang baik mengenai
pengelolaan dana desa. Proses pendampingan yang
akan dilakukan oleh kejaksaan tidak hanya dalam
bentuk pengawasan tapi juga edukasi managerial
bagaimana melakukan perencanaan, penggunaan dan

pelaporan yang baik dan benar tentunya” Jelas Hari
Setiyono.

Gubernur Kepri Ansar Ahmad yang hadir secara
langsung menyampaikan kerjasama ini bertujuan
untuk memaksimalkan dana Desa seefektif mungkin.
Mulai dari perencanaan sampai ke supervise harus
terjamin serta berjalan dengan baik.

“Saya berharapan dengan adanya kesepakatan nota
kesepahaman pengawasan terpadu pengelolaan
dana desa ini dapat memaksimalkan dana Desa
seefektif mungkin, Mulai dari perencanaan sampai ke
supervise harus terjamin serta berjalan dengan baik.
Selama ini banyak keluhan keluhan perangkat desa
mengenai proses administrasi pengelolaan dana desa
tidak terjangkau oleh pemerintah. Kita harap dengan
adanya kerjasama dengan kejati dapat menjadi
langkah inovasi untuk membangun desa yang tertib
secara administrasi” Ujar Ansar Ahmad.

Gubernur Ansar Ahmad juga menjelaskan dari
276,40 Milyar dana Desa di Provinsi Kepulauan Riau
harus terjamin berjalan dengan baik. “Anggaran Dana
Desa sangat besar yaitu senilai 276,40 Milyar, kita bisa
bayangkan jika dana ini termanfaatkan dengan baik
dan tepat sasaran, maka akan berdaya guna untuk
kesejahteraan masyarakat desa. Untuk tahun ini dana
desa yang diterima 275 desa yang ada di Kepulauan
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Riau naik 23 % dari tahun 2020 sebelumnya. Ini
menunjukan urgensi pembangunan desa menjadi
salah satu prioritas pembangunan Pemprov Kepulauan
Riau” Jelas Ansar Ahmad.

Gubernur Ansar Ahmad juga menghimbau kepada
aparatdan pemerintah desa yangada di Provinsi Kepri,
Agar lebih meningkatkan kemampuan managerial
dan pengelolaan dana desa, lalu perencanaan dan
penggunaan anggaran sesuai dengan ketentuan.

“kamimenghimbaukepadaaparatdanpemerintahdesa
yang ada di Provinsi Kepri, Agar lebih meningkatkan
kemampuan managerial dan pengelolaan dana
desa, lalu perencanaan dan penggunaan anggaran
sesuai dengan ketentuan. Hal yang perlu menjadi
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KERJASAMA PENGAWASAN TERPADU PENGELOLAAN DANA DESA

perhatian adalah bagaimana penggunaan dana desa
dapat dirasakan oleh masyarakat serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang tinggal di pedesaan”
Tutup Gubernur Ansar.

Pemprov Kepri berharapan dengan adanya Nota
Kesepahamaan ini dapat meningkatkan nilai edukasi
bagi perangkat desa untuk tertib secara administrasi.
Pemerintah juga berharap penggunaan dana desa
dapat digunakan secara efisien dan efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa yang
berada di Provinsi Kepulauan Riau. (Diskominfo/
patli)



RAKER AKSI KONVERGENSI STUNTING
DI KEPULAUAN RIAU 2021

persen balita Indonesia mengalami stunting.
3 OKondisi ini bisa disebabkan oleh banyak

aspek, mulai dari aspek pendidikan hingga
ekonomi. Stunting sangat penting untuk dicegah.
Hal ini disebabkan oleh dampak stunting yang sulit
untuk diperbaiki dan dapat merugikan masa depan
anak, oleh sebab pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
melaksanakan Rapat Kinerja Aksi Konvergensi Stunting
di Kepulauan Riau 2021, melalui via zoom, 07/06/2021.

Dalam  Kesempatan tersebut Wakil Gubernur
Kepulauan Riau Marlin Agustina menyampaikan bahwa
“berdasarkan hasil studi kasus gizi balita Indonesia
tahun 2019, frekuensi stunting di Kepulauan Riau
sebesar 16,6% sedangkan angka nasional 27, 29%.
Penyebab masih adanya penderita balita stunting salah
satunya adalah rendahnya akses makanan, sehingga
Ibu pada masa remaja kurang gizi bahkan pada masa
kehamilan dan menyusui, disamping itu pada masa bayi
anak tidak mendapatkan asupan pola gizi yang sesuai
pola pemberian makan terbaik untuk bayi dan anak”
Ujar Marlin

Selanjutnya Marlin menyampaikan “pola pemberian
makanan terbaik untuk bayi dan anak untuk usia 2
tahun adalah yaitu memberikan kesempatan kepada
bayi melakukan inisiasi menyusui dini atau IMD yaitu
memacu kecerdasan bayi untuk mencari ASI ibunya
sendiri. Selanjutnya menyusui bayi setelah lahir secara
eksklusif sampai umur 6 bulan memberikan makanan
pendamping ASI, hal seperti ini jangan dianggap sepele
pemerintah provinsi selalu memberikan edukasi kepada
masyarakat guna mencegah tingginya Stunting di
Kabupaten/Kota”

“Perlu kita ketahui efek dari stunting sangatlah besar
salah satunya adalah anak bisa mengalami obesitas dan
kekurangan gizi bahkan sampai ke gizi buruk dan anak
akan mengalami pertumbuhan yang tidak sesuai, inilah
penting adanya edukasi yang sesuai agar pencegahan
stunting bisa terlaksana, salah satunya adalah kepada
pasangan yang ingin menikah agar diberikan edukasi
pranikah tujuannya yaitu setiap pasangan itu bisa
mengetahui ataupun mempelajari apa yang akan terjadi
jikalau mereka menempuh kehidupan di saat memasuki
dunia pernikahan, salah satu cara agar pencegahan
stunting itu bisa terlaksana di kalangan pasangan muda-
mudi”

“Kata lain konvergensi ini dapat diartikan sebagai upaya
pendekatan intervensi yang dilakukan terpadu dan
bersama-sama kepada sasaran wilayah terpadu yang
berpotensi akan tingginya angka stunting, dilaksanakan
untuk meningkatkan intervensi pemberian gizi kepada
balita terpadu dan bersama-sama”. Jelasnya

Marlin berharap dengan adanya rapat kerja konvergensi
stunting ini dapat memberikan edukasi kepada
masyarakat bahwa tentang upaya-upaya pencegahan
stunting pada bayi dan anak baik pada saat sebelum
pranikah dan masa menyusui.

Hadir dalam rapat tersebut yaitu Wakil Gubernur Kepri,
Perwakilan dari Dinas sosial dan Badan Perencanaan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten/Kota
se- Provinsi Kepulauan Riau.

(Diskominfo/Sadria)
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SEKDA KEPRI

VAKSINASI SESUAI TARGET

engan bertambahnya kasus terkonfirmasi positif
Ddi Kepulauan Riau, Pemprov Kepri optimis
pemberian vaksinasi dapat menjadi langkah
yang efektif untuk mengurangi penyebaran virus covid

19. Hingga saat ini target vaksinasi secara keseluruhan
kabupaten/kota telah mencapai 39 Persen.

Sekda Kepri T.S Arif Fadillah yang juga mejabat sebagai
ketua Satgas Provinsi Kepri menjelaskan distribusi
vaksinasi dari Kementerian Kesehatan menjadi prioritas
utama di Provinsi Kepri.

“Pemerintah terus mendorong masyarakat untuk bersedia
divaksinasi, sesuai dengan amanah yang diberikan oleh
Gubernur bahwa akhir Juni ini target kita 50 % dari
jumlah masyarakat Kepri harus sudah divaksinasi. Untuk
mencapai target tersebut kami melakukan pengawasan
dan koordinasi setiap hari agar target ini dapat tercapai.
Perlu kita ketahuai Provinsi kita adalah salah satu wilayah
prioritas dari Kementerian Kesehatan, kita harap privillage
ini dapat kita maksimalkan sebaik mungkin dan semua
pihak dapat mengambil bagian untuk menyukseskan
vaksinasi ini” Ujar Arif Fadillah dalam wawancaranya
bersama Go New TV pada Kamis, (17/06/2021).

Lebih lanjut Arif Fadillah menghimbau kepada masyarakat
dapat mengikuti program vaksin yang telah di berikan
oleh pemerintah. Kerja keras pemerintah dan semua pihak
tidak akan sukses tanpa adanya partisipasi dan kesadaran
masyarakat untuk mengikuti proses vaksinasi.

“Kami berharap masyarkat dapat mengikuti program
vaksiansi ini sesuai dengan prosedur, agar dapat
membangun  syistem  immune sehingga  dapat

meminimalisir resiko terkena virus covid 19. Kami sadar
bahwa kerja keras pemerintah dan semua pihak yang
sedang berjuang untuk menghentikan rantai penyebaran
virus covid 19, akan sia sia jika tidak adanya kesadaran
dan partisipasi dari masyarakat itu sendiri” Tambah Arif
Fadillah.

Arif Fadillah juga menyampaikan saat ini masing masing
Kabupaten/Kota masih jauh dibawah target yang harus
dicapai. Pemprov Kepri melalui Satgas Kepri terus
melakukan koordinasi dan pengawasan guna mencapai
target yang telah di tetapkan.

“Berdasarkan  data  realisasi  terbaru = mengenai
perkembangan kasus covid 19 di Provinsi Kepulauan
Riau pada 15 Juni 2021. Vaksinasi di kota Tanjungpinang
sudah mencapai 37,15 %, Bintan 36, 94 %, Batam 23,75 %,
Karimun 22,99 %, Anambas 23,21 %, Natuna 24 % dan
Lingga 18,29 %. Dari data tersebut kita masih jauh dari
pencapaian target provinsi ataupun daerah, kita harap
pemerintah dimasing masing daerah dapat menyusun
strategi bagaimana target 50 % dapat tercapai dan jika
ditemukan kendala silahkan berkoordinasi dengan pihak
terkait untuk sama sama menemukan solusi” Jelas Arif
fadillah.

Pemprov kepri berharap proses vaksinasi ini dapat berjalan
lancar dan masyarakat tidak terpengaruh dengan berita
hoax yang beredar terkait vaksinasi. Pemerintah juga
akan terus mengawasi distribusi dan pelaksanaan proses
vaksinasi di masing masing Kabupaten/Kota di provinsi
Kepulauan Riau.

(Diskominfo/patli)
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RUBRIK NATUNA

PEMKAB NATUNA APRESIASI PENCANANGAN KAMPUNG
TANGGUH BERSIH NARKOBA DI DESA KELANGA

baik serta mengapresiasi langkah Polres

Natuna dalam mencanangkan kampung
tangguh bersih narkoba yang dilaksanakan di Desa
Kelanga, Rabu 23/06/2021.

Bupati Natuna Wan Siswandi menyambut

Dalam kata sambutannya Bupati Natuna Wan
Siswandi menyampaikan “kejahatan narkoba
saat ini sudah sangat mengkhawatirkan sehingga
perlu dukungan dari semua elemen masyarakat
dalam upaya memberantas peredaran narkoba di
Kabupaten Natuna khususnya di Desa Kelanga ini”.
Ujar Wan Siswandi

Selanjutnya Wan Siswandi menambahkan bahwa
“Kami menyambut baik inisiasi yang dilaksanakan
oleh Polres Natuna dan jajarannya, karena jumlah
kasus narkoba di Natuna ini adalah sesuatu yang
sangat mengkhawatirkan, sudah banyak generasi
muda kita yang telah terjerumus ke dalam kasus
ini, Pemkab Natuna sangat mendukung sekaligus
mengapresiasi atas pencanangan kampung bersih
narkoba di Desa Kelanga, khususnya diwilayah
Kabupaten Natuna?”

kedepannya akan mampu mengantisipasi sekaligus
memutus peredaran narkoba, harus dibasmi dan
ditiadakan, dan dapat terwujud dengan adanya
peran serta dan dukungan masyarakat, sehingga
diharapkan dengan pencanangan kampung
bersih narkoba, khususnya di Desa Kelanga ini

akan benar-benar bersih dari peredaran narkoba”
Jelasnya.

Pada kesempatan yang sama Kapolres Natuna
AKBP Ike Krisnadian menyampaikan dalam
sambutannya, mengatakan bahwan hari ini Polres
Natuna telah meresmikan Kampung Tangguh Anti
Narkoba sebagai tindak lanjut perintah Bapak
Kapolri untuk menekan peredaran gelap Narkotika
di seluruh jajaran Polda maupun Polres.

“Dengan dibentuknya Kampung Tangguh Anti
Narkoba ini diharapkan bisa memiliki daya cegah
dan daya tangkal terhadap ancaman Narkoba,
Ini merupakan kejadian yang sangat serius bagi
kita semuanya dan kita perlu melakukan upaya
penanggulangan bersama dengan memantapkan
kerjasama dan kerja keras dari masyarakat dengan
Stakeholder terkait yang ada”. Ujar Krisnadian

Hadir dalam acara tersebut Ketua DPRD Natuna,
Daeng Amhar, Dandim 0318 Natuna diwakili
Danramil 01 Ranai, Mayor Inf Narta, Kapolsek
Bunguran Timur AKP Firuddin, PJU Polres Natuna
Ka. Bakesbangpol Kab.Natuna, Drs. Muhtar
Ahmad, M. eng, camat Bunguran timur laut Bpk.
Isparta chairaiyadi S.STP. MAP, Kades Kelanga
Bpk. Asnuri, Para Tokoh agama, Tokoh Masyarakat
dan pemuda Desa Kelanga. (Diskominfo/Sadria)
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EPRI, BOY WIJANARKO

DILANTIK MENJADI PJ. SEKDA NATUNA

upati Natuna, Wan Siswandi resmi
Bmelantik Boy Wijanarko Varianto, SE
sebagai Penjabat (Pj) Sekretaris Daerah
(Sekda) Kabupaten Natuna tahun 2021.
Pelantikan dilaksanakan di Gedung Wanita

Kabupaten Natuna, Jalan Batu Sisir Bukit Arai,
Ranai, Rabu (22/06/2021).

Pada kesempatan tersebut Bupati Natuna
Wan  Siswandi menyampaikan  bahwa
“pengangkatan Pj Sekda ini merupakan
amanat dari peraturan perundang-undangan,
sebagaimana tertuang dalam ketentuan
Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pejabat

Sekretaris Daerah”. Ujar Wan Siswandi

Selanjutnya Wan Siswandi menambahkan
“Pelantikan ini juga telah mendapatkan
persetujuan tertulis dari Gubernur Kepri
selaku Wakil Pemerintah Pusat, melalui Surat
Nomor 796 Tahun 2021, Tanggal 15 Juni 2021,
Perihal Persetujuan Pengangkatan Pejabat
Sekretaris Daerah Kabupaten Natuna”

Tidak lupa Wan Siswandi juga mengucapkan
terimakasih atas pengabdian yang telah
dijalankan oleh Hendra Kusuma selama
kurang lebih 1 tahun menjabat sebagai Pj.
Sekda Natuna, karena selama menjabat
Hendra Kusuma sebagai Pj. Sekda, banyak
penghargaan yang didapat oleh Pemerintah
Daerah salah satunya penghargaan WTP
secara berturut-turut.

Turut hadir dalam acara tersebut Wakil Bupati
Natuna, Ketua DPRD Natuna, para anggota
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (FKPD),

~ Asisten, serta Pimpinan Organisasi Perangkat

b

. | Daerah (OPD) dilingkungan Pemkab Natuna.

(Diskominfo/Sadria)
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PEMKAB NATUNA HADIRI
RAKOR KOMPETISI
INOVASI PELAYANAN PUBLIK 2021

emerintah  melaluii ~ Kementerian
PPendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi (PANRB) kembali
menggelar Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik
(KIPP) 2021. Setiap kementerian, lembaga,
pemerintah daerah, serta Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD). Kompetisi ini berutjuan
memberikan apresiasi kepada instansi terkait
ide inovatif dalam meningkatkan kualitas
pelayan kepada masyrakat.

Rapat koordinasi yang di lakukan secara
virtual pada Selasa 22/06/2021, dihadiri
oleh peserta dari seluruh kabupaten/kota di
Indonesia. Diah Natalisa Deputi Pelayanan
Publik Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara, yang membuka acara tersebut
menyampaikan kompetisi dapat menjadi
langkah pemerintah untuk mendukung
perbaikan layanan yang inovatif dan dapat
bermanfaat bagi masyarakat.

“Kami  sangat mengapresiasi  dengan
ribuan proposal partisipasi dalam kegiatan
KIPP 2021. Ini menunjukkan partisipasi
lembaga, Pemerintahan dan Instansi dalam
melakukan inovasi untuk terus meningkatkan
layanan publik. Setelah melakukan proses
administrasi berkas kita mendapatkan peserta
yang akan mengikuti seleksi verifikasi dan
wawancara. Jumlah peserta yang berhasil
ketahap selanjutnya adalah 99 Inovasi
Kelompok umum, 15 Inovasi Replikasi dan
15 Inovasi Kelompok Khusus. Saya harap
dalam rapat koordinasi hari ini peserta dapat
mempersiapkan diri untuk tahap verifikasi
dan wawancara. Saya juga berharap KIPP 2021
dapat menjadi langkah inovatif untuk kita
semua, untuk memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat” Jelas Diah Natalisa.

Fika ZR Analisis Kebijakan Deputi Layanan
Publik yang hadir pada kesempatan tersebut
menjelaskan secara rinci mengenai persiapan

yang perlu dilakukan untuk menghadapi
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proses verifikasi dan Wawancara.

“Proses Verifikasi dan wawancara akan
dilaksanakan pada tanggal 28 Juni sampai
dengan 16 Juli 202. Dalam kegiatan tersebut
masing masing daerah akan menyampaikan
presentasi selama 7 menit lalu dilanjutkan
dengan 13 menit wawancara secara maksimal.
Hal yang perlu dipersiapkan tentunya
ringkasan inovasi dalam bentuk makalah
singkat, lalu materi presentasi dan dilengkapi
dengan video inovasi” Jelas Fika ZR.

Sari Ekawati Kapala bagaian Organisasi
Sekretaris Daerah  Kabupaten Natuna
yang hadir pada rapat koordinasi tersebut
menyampaikan dari 1.609 proposal yang ikut
hanya 100 proposal yang lolos tahap pertama
dan salah satunya adalah kabupaten Natuna.

“Kita patut berbangga dari ribuan proposal
yang masuk dari seluruh Indonesia, Natuna
menjadi salah satu proposal yang lolos seleksi
tahap pertama. Tentunya ini menunjukkan
bahwa program inovasi yang kita ikut sertakan

memiliki nilai inovatif yang bermanfaat
bagi masyarakat dalam jangka panjang. Kita
harap pada persiapan menuju tahap verifikasi
dan wawancara, kita dapat memaksimalkan
persiapan. Apapun hasilnya yang terpenting
bagaimana program ini memiliki daya guna
dan bernilai sosial bagi masyarakat” Jelas Sari
Ekawati.

Program yang diajukan Pemkab Natuna
dalam KIPP 2021 adalah program Pesona
Gelas Natuna, adalah sebuah program dari
Puskesmas Bunguran Selatan dan Dinas
Kesehatan yang fokus pada kesehatan hari tua
nanti dengan gerakan Lansia Sehat di Natuna.
Pemerintah berharap partisipasi Kabupaten
Natuna dalam KIPP 2021 menjadi motivasi
bagi instansi lainya untuk terus berinovasi
dalam memberikan pelayanan terbaik bagi
masyarakat. (Diskominfo/patli)

RUBRIK NATUNA
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PEMDA NATUNA MENGHADIRIACARA
PEMBUKAAN LOMBA INOVASI TTG TINGKAT
PROVINSI KEPRI

oleh Wakil Bupati Natuna Rodhial Huda

bersama para Pimpinan Perangkat Daerah
menghadiri acara lomba inovasi teknologi tepat
guna tingkat Provinsi Kepulauan Riau, secara
virtual di Kantor Bupati Natuna Lantai II JI. Batu
Sisir Bukit Arai, Kamis, (15/06/2021) Siang.

Pemerintah Kabupaten Natuna diwakili

Pada kesempatan tersebut Wakil Bupati Natuna
Rodhial Huda bersama para Pimpinan Perangkat
Daerah, mendengarkan kata sambutan dari Wakil
Gubernur Kepulauan Riau Sekaligus membuka
acara tersebut.

Dalam kata sambutannya Wakil Gubernur
Kepulauan Riau Marlin Agustina menyampaikan
bahwa “Lomba Teknologi Tepat Guna tingkat
Provinsi adalah kegiatan lanjutan TTG yang
telah diselenggarakan oleh Kab/Kota untuk para
pemenang-pemenang juara lomba, sehingga
kedepan bisa ikut bersaing pada tingkat Nasional.
Alhamdulilah Provinsi Kepri selalu meraih
prestasi di tingkat Nasional”. Ujar Marlin

Selanjutnya Marlin menambahkan “teknologi
tepat guna merupakan teknologi yang sesuai dan

sangat mudah diperuntukan bagi masyarakat
serta bisa menambah nilai aspek ekonomi oleh
karena itu teknologi tepat guna yang di maksud
untuk menjaring teknologi yang ada sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, saya sangat
berharap ada inovasi - inovasi terbaru, saya yakin
dan percaya bahwa dengan adanya TTG tersebut
bisa menambah ketahanan ekonomi keluarga”
Jelasnya

Di akhir sambutan, Marlin mengatakan bahwa
lomba inovasi TTG mengatakan, meskipun
kegiatan ini dilaksanakan secara virtual
sebagaimana Intruksi Gubernur Kepri tentang
PPKM serta menimbang angka kasus Covid 19
di Kepri diharapkan tetap menerapkan protokol
kesehatan.

Hadir dalam acara tersebut Wakil Bupati
Natuna Rodhial Huda, Asisten Ekonomi dan
Pembangunan, Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, Kepala Bidang Sosial
Budaya BP3D, serta para tamu undangan.
(Diskominfo/Sadria)
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WAKIL BUPATI NATUNA PIMPIN RAKOR
PERCEPATAN VAKSINASI

percepatan vaksinasi di daerah Kabupaten Natuna. Rapat

koordinasi ini bertujuan untuk mengawasi langsung
perkembangan proses vaksinasi, serta sebagai bentuk evaluasi
terkait Kendala kendala teknis di lapangan.

P emda Natuna kembali melakukan rapat koordinasi terkait

Wakil Bupati Kabupaten Natuna, Rodhial Huda yang memimpin
langsung rapat koordinasi tersebut menjelaskan bahwa banyak
Kendala yang terjadi dilapangan sehingga proses vaksinasi
mengalami keterlambatan dari target yang telah kita tetapkan.

“Kami menemukan laporan, proses vaksinasi di Kabupaten
Natuna mengalami keterlambatan dari target yang kita
rencanakan, Jadi sengaja saya kumpulkan satuan gugus
untuk melakukan rapat koordinasi hari ini, guna percepatan
proses vaksinasi di Kabupaten Natuna. Disini kita sama sama
mencari solusi dari kendala kendala yang Tim satgas temukan
dilapangan. Waktu kita sangat singkat karena kita mengejar
tanggal kadaluarsa vaksin itu sendiri. Kita berharap dapat
mengejar target 50 persen sebelum akhir Juni ini” Ujar Rodhial
Huda pada rapat koordinasi di ruang rapat Kantor Bupati lantai
2, tanggal 15/02/2021.

Rodhial Huda juga menambahkan bahwa gotong royong dokter
dalam mendukung percepatan pencapaian target vaksinasi
sangat dibutuhkan untuk mengejar target vaksinasi.

“Kami berharap kerjasamanya bagi seluruh dokter baik dari
komposit, puskesmas, RSUD dan TNI untuk sama sama
mendukung proses percepatan target vaksinasi Kabupaten
Natuna. Nanti pak Hikmat selaku plt kadis kesehatan yang akan
berkoordinasi dengan dokter dokter yang terlibat, kemudian
menetapkan simulasinya bagaimana membagi tugas dan jadwal,
agar sebelum akhir bulan Juni target kita dapat terpenuhi”
Tambah Rodhial Huda.

Hikmat Aliansyah plt Kadis Kesehatan Kabupaten Natuna
yang juga hadir dalam rapat koordinasi tersebut melaporkan

perkembangan proses vaksinasi di kabupaten Natuna.

“Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan bahwa target

vaksinasi di Kabupaten Natuna yaitu 70 persen dari jumlah
penduduk Natuna yaitu 56.354 jiwa. Untuk target sampai akhir
Juni kita harus memvaksin sekitar 22.177 jiwa. Namun sampai
tanggal 14 Juni 2021 kita baru bisa mengakomodir Jumlah
vaksinasi sekitar 12.537 jiwa dengan rata rata daya tampung
perhari hanya 760 orang. Keterlambatan pencapaian target ini
perlu kita sampaikan karena kita memang kekurangan tenaga
dokter” jelas Hikmat.

Hikmat juga menjelaskan sisa vaksin dikabupaten Natuna 1.335
vial dan harus digunakan sebelum tanggal 30 Juni 2021.

“Tadi sisa vaksin kita secara keseluruhan adalah 1.335 dan
harus digunakan sebelum tanggal 30 Juni 2021. Keterlambatan
vaksinasi ini tentunya disebabkan oleh kekurangan Tenaga
kesehatan untuk melaksanakan screening sebelum penyuntikan.
Karena proses screening ini cukup membutuhkan waktu, 1
pasien menghabiskan waktu 5 menit hanya untuk screening saja.
Untuk itu kami meminta bantuan dari TNI, Dokter Komposit,
Puskesmas dan RSUD untuk menambah tenaga dokter agar
percepatan proses pelaksanaan vaksin” Tambah Hikmat.

Wan Aris Munandar ketua Komisi I DPRD Kabupaten Natuna,
yang juga hadir dalam rapat koordinasi tersebut menjelaskan
bahwa DPR terus melakukan pengawasan dan evaluasi agar
proses vaksinasi dapat berjalan sesuai target.

“DPRD Kabupaten Natuna akan terus melakukan pengawasan
dan mengevaluasi setiap perkembangan proses vaksinasi. Kami
juga mohon kepada pihak RSUD dapat menambah quota dokter
yang diperbantukan sebagai tenaga vaksinator agar target kita
dapat cepat tercapai. Karena kita tahu di RSUD ada 5 dokter
di IGD yang stanby, kita harap perlu ada simulasi bagaimana
dokter dokter dapat di maksimalkan hanya sampai akhir Juni
saja” jelas Wan Aris .

Pemerintah berharap proses vaksinasi dapat berjalan sesuai
rencana, dan masyarakat dapat berpartisipasi dalam proses
vaksinasi bukan karena takut akan sanksi dari pemerintah
tapi harus merasa ini sebagai kebutuhan dan usaha kita untuk

(Diskominfo/Patli)
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BUPATI MENGGELAR RAPAT KERJA MEMBAHAS

R

TENTANG COVID 19

upati Natuna Wan Siswandi menggelar
tempat kerja bersama Tim Satgas berserta
Camat se - Kabupaten Natuna, membahas

tentang Covid 19 di Natuna, bertempat di Ruang
Rapat Lantai 2 Kantor Bupati Natuna, 07/06/2021.

Pada kesempatan tersebut Bupati Natuna Wan
siswandi menyampaikan kata sambutan dalam
kata sambutan itu Wan siswandi menyampaikan
bahwa “pada hari ini kita akan melaksanakan rapat
kerja membahas tentang covid-19 di Kabupaten
Natuna, sudah kita ketahui bahwa di Kabupaten
Natuna sekarang ini telah terjadi lonjakan angka
kasus terkonfirmasi penularan covid-19, ini
merupakan perhatian yang sangat khusus untuk
kita”. Ujar Wan Siswandi

Selanjutnya Wan Siswandi Menambahkan bahwa
“kondisi sekarang yang ingin saya sampaikan
yaitu vaksin kita jumlahnya itu 4000 an, seminggu
yang lalu vaksin datang untuk 10.000 orang, jadi
totalnya yaitu 14.000, setelah itu diadakan vaksin
sehingga yang tersisa 12.000 vaksin, sementara
vaksin yang sisa ini akan habis masa pada akhir
bulan Juni ini. Nah untuk itu sisa dari vaksin ini
harus kita habiskan ini menjadi pembahasan kita
agar vaksin ini segera kita habiskan sebelum akhir
bulan Juni ini”. Jelasnya

Pada kesempatan yang sama Plt Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Natuna Hikmat Aliansyah
Menyampaikan “perkembangan covid 19 dari
bulan November 2020 sampai sekarang berjumlah
507 positif, 332 sembuh, 8 meninggal, kemudian
sekarang ini yang di isolasi 168 yang terbagi di
berbagai tempat di daerah Natuna”. Ujar Hikmat

Selanjutnya Hikmah menambahkan bahwa
“untuk vaksin sampai saat kami mendapatkan
laporan ada 9.064 orang yang sudah di vaksin
baik sudah mendapatkan dosis pertama maupun
kedua, untuk vaksinasi di setiap dinas Sabtu
kemarin sudah ada beberapa yang melaksanakan
vaksin dan ada juga beberapa dinas-dinas yang
belum melaksanakan vaksinasi. Kami berharap
ada surat edaran bupati untuk setiap kepala dinas
agar menghimbau pegawainya untuk melakukan
vaksinasi karena sampai sekarang masih banyak
yang belum melaksanakan vaksin”. Jelasnya

Hadir dalam Rapat Kerja tersebut Kapolres
Natuna, Dandim 0318, Kajari Natuna, Sekretaris
Daerah Kabupaten Natuna dan Camat se-
kabupaten Natuna. (Diskominfo/Sadria)
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NATUNA LAPORKAN PERKEMBANGAN COVID 19 KEPADA
GUBERNUR KEPRI MELALUI VIDEO CONFERENCE

engan terus bertambah nya angka kasus covid 19
Dbaik di Kabupaten Natuna dan Kepri, Pemerintah

Kabupaten Natuna melaksanakan Rapat Evaluasi
Penanganan Kasus Covid 19 dan Percepatan Vaksinasi serta
Pemberlakuan PPKM Mikro di Provinsi Kepri bersama
Gubernur Kepri, Wakil Gubernur Kepri dan Forkominda
dan seluruh Bupati / Walikota se- Kepri, melalui Video
Conference , di Kantor Bupati Natuna Lantai II JI. Batu Sisir
Bukit Arai, Kamis, (03/06/2021) Siang.

Pada kesempatan tersebut Gubernur Kepri Ansar Ahmad
menyampaikan bahwa “Hari ini kita akan kembali melakukan
rapat evaluasi terkait dengan perkembangan covid 19 di
Provinsi Kepri dan sudah tersedia data terkait dengan
perkembangan covid 19 di Provinsi Kepulauan Riau sampai
dengan hari Rabu tanggal 2 Juni 2021 dimana kasus aktif yang
terkonfirmasi sebanyak 17.398 kasus” Jelas Ansar

Selanjutnya Ansar menambahkan “kemarin yang sembuh
14.301 orang, kemudian kasus aktif kita 2.705, kalau ditanya
perkembangan kemarin kasus terkonfirmasi di Batam ada
124, kemudian Tanjung Pinang ada 60, Kabupaten Karimun
133, kemudian Natuna masih nihil, mungkin nanti tolong
dicek apakah memang belum masuk, kemudian Kabupaten
Lingga ada tambahan 1 orang kemudian Kabupaten Anambas
10 orang”

“Ada daerah-daerah yang sudah jauh sekarang mulai
mengalami penurunan dan yang masih bertahan posisinya
dan bahkan meningkat yang menjadi perhatian kita Kota
Batam dan Tanjung Pinang, terutama Karimun yang kemarin
perkembangannya di bulan lalu sangat landai, saat ini sedang
besar besarnya, kemudian saya sampaikan data-data kita
yang lain saat ini meningkat dari beberapa waktu kemarin.
Kemarin sempat 30% kemudian meninggal menjadi 53,57%”.

“Kita minta laporan dari masing-masing Kabupaten Kota,
supaya melaksanakan kebijakan yang sudah kita sampaikan,
membahas berbagai cara untuk mencegah agar Pandemi
ini bisa segera menurun, ada beberapa langkah yang sudah
kita bahas bersama, pertama kita harus mengejar kegiatan
vaksinasi kita sampai dengan akhir Juni”. Jelas Ansar Ahmad

Dari Pemerintah Kabupaten Natuna dalam hal Sekretaris
Daerah Hendara Kusuma melaporkan “yang terkonfirmasi
positif di Kabupaten Natuna 469 orang, sembuh 220 orang,
meninggal dunia 6 orang, sedang dalam isolasi terpadu
243 orang yang tersebar di berbagai wilayah di Kabupaten
Natuna” Ujar Hendra

Selanjutnya Hendra menambahkan “terkait vaksinasi di
Kabupaten Natuna telah melaksanakan vaksinasi sebanyak
8000 orang atau sekitar 25% terhitung sampai tanggal 2 Juni
kemaren dan kami terus-menerus melakukan sosialisasi
melalui baliho dan media sosial terkait vaksin, selanjutnya
terkait posko PPKM di Natuna sendiri yang terdiri dari 15
Kecamatan, 70 Desa dan 7 Kelurahan, saat ini sudah terdapat
68 posko PPKM”.

“Dengan meningkatnya angka kasus covid 19 di Natuna,
Pemda Natuna melakukan kebijjakan antara lain,
melaksanakan operasi yustisi dan melakukan wth kepada
karyawan setiap Instansi Pemerintah Kabupaten Natuna yang
terkena virus Corona, bahkan di dunia pendidikan Pemda
Natuna menerapkan belajar jarak jauh kepada sekolah-
sekolah yang telah terdampak virus Corona” Jelasnya

Hadir dalam acara Video Conference tersebut FKPD, OPD
dan Tim Gugus Tugas Protokol Kesehatan terkait serta
Gubernur Kepri, Wakil Gubernur Kepri dan Forkominda dan
seluruh Bupati / Walikota se- Kepri. (Diskominfo/Sadria)
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HALAL BIHALAL DAN DIALOG INTERAKTIF
PEMKAB NATUNA BERSAMA MAHASISWA
NATUNA SE-INDONESIA

ewan Mahasiswa bekerja sama
D dengan Organisasi dan Himpunan

Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama
Islam STAIN NATUNA, menggelar
acara halal bihalal dan dialog interaktif
Pemerintah Kabupaten Natuna bersama
Mahasiswa Natuna se-Indonesia, lewat
via zoom di Ruang Aula Lantai 4 Kampus
STAIN NATUNA, Selasa 01/06/2021.

Pemerintah Kabupaten Natuna dalam hal
ini Wakil Bupati Natuna Rodhial Huda
menyampaikan kata sambutan dalam acara
tersebut.

Dalam acara tersebut Rodhial Huda
menyampaikan  bahwa  “kami  dari
Pemerintah Daerah ingin mendengar
dan melihat kontribusi mahasiswa untuk

kemajuan Natuna kedepan, kalau kami dulu
sebagai mahasiswa yaitu kontribusinya
adalah belajar dengan baik supaya menjadi
orang yang profesional dan mempunyai
bekal dan pengetahuan untuk kemajuan
daerahnya masing-masing dengan gelar
dan ilmu yang mereka tempuh selama
menjalani pendidikan”. Ujar Rodhial Huda

Wakil Bupati Rodhial Huda menambah
“pada saat menjalani pendidikan di
perguruan tinggi seorang mahasiswa
haruslah memiliki fokus untuk tetap
berusaha mengembangkan ilmu ke
jurusannya, pada saat kelulusan nanti tidak
dikatakan sebagai lulusan abal-abal.

Jadi kontribusi mahasiswa ialah yaitu
belajar dengan baik dan bersungguh-
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sungguh, sehingga kita bisa menguasai ilmu
ke jurusan yang kita ambil di Perguruan
Tinggi dan diterapkan di dunia pekerjaan
dan bisa berkontribusi untuk masyarakat
banyak, belajar dari sekarang dengan baik”.
Selanjutnya Rodhial Huda menambahkan
“belajar boleh saja di mana saja, tetapi
sekolah hanya bisa di tempat-tempat
tertentu, belajar tidak harus berkumpul,
tetapi sekolah harus berkumpul, belajar
tidak harus mengeluarkan biaya, tetapi
sekolah mengeluarkan biaya. Jadi untuk
itu belajar lah, karena untuk menuju
kesuksesan di mulai dari belajar”. Jelasnya

Pada Kesempatan yang sama Presiden
Mahasiswa  STAI NATUNA  Safar
menyampaikan kata sambutan bahwa
“tujuan halal bilhal dan dialog interaktif
Pemerintah Kabupaten Natuna bersama
Mahasiswa Natuna se-Indonesia ini yaitu

salah satunya menjaga tali silaturahmiantar
mahasiswa Natuna se-Indonesia dengan
Pemerintah Kabupaten Natuna dan juga
kami ingin memiliki hubungan yang baik
dengan pemda, yaitu Pemerintah yang
pro Mahasiswa, kami berharap acara ini
apa keluhan masyarakat terhadap kinerja
Pemerintah bisa kami sampai nantinya”
Ujar Safar

Dalam acara tersebut turut hadir yaitu
Wakil Bupati Natuna Rodhial Huda,
Ketua STAI Natuna, Ketua Yayasan Abdi
Umat, Ketua Senat, Presiden Mahasiswa
STAI NATUNA, Mahasiswa Natuna se-
Indonesia, berserta Ketua Himpunan dan
Ketua Organisasi Sekolah Tinggi Agama
Islam STAIN NATUNA. (Diskominfo/
Sadria)
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KOPI PAGI

VAKSIN SEHAT DAN AMAN BAGI ASN
DAN MASYARAKAT

PEMKAB NATUNA SOSIALISASIKAN
VAKSIN SEHAT, AMAN BAGI ASN DAN
MASYARAKAT

aksinasi atau imunisasi bertujuan
N / untuk membuat sistem kekebalan
tubuh seseorang mampu mengenali
dan dengan cepat melawan bakteri atau virus
penyebab infeksi. Tujuan yang ingin dicapai
dengan pemberian vaksin adalah menurunnya
angka penyebaran dan angka kematian akibat
virus Covid 19.
Jumat, 11 Juni 2021 dalam acara Kancah Opini
Pagi (KOPI PAGI) yang merupakan program
kerjasama antara Diskominfo Natuna dan RRI
Ranai secara khusus membahas sosialisasi
pemerintah kabupaten Natuna tentang vaksin
sehat dan aman bagi ASN dan masyarakat.
Dr. Ari Fajarudi yang merupakan ketua Ikatan
Dokter Indonesia Natuna yang hadir sebagai
narasumber menjelaskan bahwa yang perlu
dipahami vaksin bukanlah obat tapi kita
sebut dengan stimultan untuk membangun
kekebalan pada tubuh seseorang.

“Perlu kita sampaikan bahwa kita harus
punya keseragaman pemahaman bahwa
mengenai vaksin itu sendiri, vaksin bukanlah
obat tapi kita sebut dengan stimultan untuk

membangun kekebalan pada tubuh seseorang.
Indikasi adalah membangun kekebalan pada
kelompok sehingga penyakit penyakit yang
dapat menular secara individu atau kelompok
dapat diminimalisir. Perlu kita sampaikan
pentingnya penyampaian informasi yang benar
harus kita kawal, mengingat banyak informasi
bahkan hoax mengenai vaksin yang membuat
banyak masyarakat kemudian menolak untuk
divaksin.

Jadi saya harap masyarakat Natuna tidak takut
untuk di vaksin, karena sebelum melakukan
vaksin kita akan diperiksa terlebih dahulu dan
dipastikan bahwa kita dalam kondisi sehat saat
divaksin” Ujar dr. Ari Fajarudi

Muhamad Alim Sanjaya Plt. Kepala BKPSDM
Kabupaten Natuna yang juga hadir sebagai
Narasumber pada acara tersebut, menanggapi
terkait Surat Edaran Gubernur Kepulauan Riau
mengenai Sanki bagi ASN dan PTT yang tidak
mau divaksin. Alim Sanjaya menjelaskan ilustri
jumlah pegawai ASN dan PPT di lingkungan
Pemkab Natuna.
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dr. Ari Fajarudi

“Sebelumnya saya perlu ilustrasikan dulu
keadaan ataupun jumlah pegawai ASN dan
PPT di lingkungan Pemkab Natuna. Ada
sekitar 2.880 PNS dan 1.740 PTT jumlah ini
belum termasuk tenaga harian lepas. Jika kita
persentasekan hampir 7 % masyarkat Natuna
bekerjaa dilingkungan pemerintah. Terkait
edaran tersebut sudah kita sosialiasikan
keseluruh OPD untuk menghimbau setiap
karyawanya mengikuti vaksin yang telah
difasilitasi pemerintah. Selain itu kita juga
masing masing OPD untuk membuat laporan
secara berkala mengenai perkembang kantor
mereka sampai seluruh pegawainya di vaksin.
Saya cukup mengapresiasi dengan antusias
seluruh OPD dalam mentaati himbaun untuk
melakukan vaksin, kami harap partisipasi ASN,
PTT dan pegawai harian lepas yang bekerja
diruang publik dapat menghentikan rantai
penyebaran virus covid 19” Jelas Alim Sanjaya.

Nazri Kepala Puskesmas ranai yang juga hadir
sebagai narasumber juga menjelaskan mengenai
perkembangan vaksin di Kabupaten Natuna.
“kami sangat mengapresiasi seluruh pihak yang
bekerja keras untuk menyukseskan vaksin di
Natuna, jadi sekarang tidak hanya dilakukan
di beberapa titik untuk mengurangi keramaian
dan mempercepat proses vaksinasi itu sendiri.
Bulan Juni ini kita dapat fasilitas Gedung

serindit, tentu ini dapat menampung kuota
yang jauh lebih besar. Untuk target vaksinasi di
kawasan ranai yang sudah tercatat tervaksinasi
sampai hari ini sekitar 2.225 orang, sementara
target kita sampai akhir bulan Juni sendiri
adalah 5.000 orang baik dari ASN maupun
masyarakat. Kami berharap masyarakat dapat
berpartisipasi dan ASN dapat menjadi contoh
baik bagi masyarakat untuk mau di vaksinasi.
Karena sekarang sudah mudah dan di fasilitasi
oleh pemerintah, kita hanya tinggal datang
saja” Ujar nazri.

Diakhir dialog masing masing narasumber
berharap dengan adanya sosialisasi ini
masyarakat dapat lebih terbuka dan bersedia
untuk divaksinasi sebagai bentuk partisipatif
dalam menghentikan penyebaran virus covid
19. (Diskominfo/patli)

(\fafasa,
KOP1 PAGI
Muhamad Alim Sanjaya, S.

i Pit. Kepala BKPSDM Kabupaten Natuna
P, —
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Hikmat Allansyah

Pt Kadis Kesehatan Kab. Matuna

MEDIA SOSIAL
DISKOMINFO HATUNA

PAHAMI EFEK SETELAH VAKSIN,
MASYARAKAT DIHARAPKAN
TIDAK TAKUT VAKSIN

itengah usaha Pemerintah mempercepat
Dproses vaksinasi untuk meminimalisir

penyebaran virus Covid 19. Begitu
banyak informasi hoax yang tersebar di sosial
media terkait efek yang timbul setelah vaksin.
Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran ditengah
masyarakat yang membuat masyarakat takut untuk
di vaksin. Ini menjadi tugas pemerintah daerah
untuk memberikan informasi dan edukasi kepada
masyarakat agar tidak menimbulkan keraguan
untuk masyarakat dan bersedia untuk divaksinasi.

Plt Kadis Kesehatan Kabupaten Natuna, Hikmat
Aliansyah yang hadir sebagai Narasumber dalam
acara Ngobrol Bareng Kominfo (NBK) dengan
Tema Vaksin Siapa Takut ? menjelaskan Kasus
Covid 19 meningkat dan pemerintah terus bekerja
keras untuk menekan angka covid, salah satunya
dengan mempercepat proses vaksinasi.

“Sampai saat ini angka covid 19 di Kabupaten
Natuna 647 positif, 459 sembuh, meninggal 9 dan
saat ini yang sedang menjalani isolasi sekitar 200
pasien positif. Untuk pasien isolasi terbagi menjadi
beberapa tempat, untuk isolasi terpadu Kabupaten

dipusatkan di Masjid Agung. Jadi untuk yang disana
dikhususkan untuk pasien positif tanpa gejala,
sedangkan yang bergejala sedang dan berat kita
rawat secara khusus di RSUD. Ada juga beberapa
Kecamatan yang berada di pulau-pulau melakukan
isolasi terpadu di daerah masing masing” Ujar
Hikmat.

Hikmat yang juga merupakan juru bicara satuan
tugas percepatan penanganan kasus Covid 19
Kabupaten Natuna juga menjelaskan bahwa terkait
banyaknya berita hoax yang tersebar mengenai
vaksin, pemerintah terus melakukan edukasi dan
sosialiasi mengenai prosedur pelaksanaan vaksin.

“Yang perlu dipahami masyarakat adalah sebelum
mereka divaksin, akan ada namanya proses
screening, dalam proses ini tenaga medis akan
mengidentifikasi apakah kondisi kesehatan
masyarakat memenuhi standar kesehatan untuk
divaksinasi. Jika kondisi calon penerima vaksin
dalam keadaan sehat baru dilakukan proses
vaksinasi. Bahkan setelah proses vaksinasi teman-
teman diberikan obat untuk mengurangi efek yang
timbul setelahnya dan jika ada efek yang cukup
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berat dapat menghubungi nomor tenaga kesehatan
yang terdapat pada kartu vaksin yang diterima.
Kami harap dengan prosedur tersebut masyarakat
tidak lagi takut untuk divaksin karena proses vaksin
dilakukan dengan standar kesehatan” tambah
Hikmat.

Hikmat juga mejelaskan bahwa efek deman setelah
vaksin, merupakan respon normal dari tubuh ketika
ada benda asing dimasukan kedalam tubuh. “Tekait
informasi bahwa pasien mengalami demam setelah
vaksin adalah respon normal dari tubuh ketika ada
benda asing dimasukan kedalam tubuh. Ketika
vaksin disuntikan kedalam tubuh sebenarnya
tubuh sedang melakukan penyesuaian dan mulai

membangun system immune. Perlu kita sampaikan
bahwa selama proses vaksin berjalan, kita belum
menemukan efek serius yang ditimbulkan setelah
vaksin. Ini menjadi tolak ukur bagi kita untuk
meyakinkan masyarakat bahwa vaksin aman dan
membantu memutus mata rantai penyebaran virus
covid 19” jelas hikmat.

Diakhir dialog Hikmat menyampaikan bahwa
sosialiasi terus dilakukan oleh Pemkab Natuna
untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya vaksin. Pemerintah juga
berharap target 50% masyarakat Kabupaten Natuna
di vaksinasi dapat dikejar hingga akhir Juni.
(Diskominfo/Dani)
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BANSOS UNTU MASYARAKAT
DIMASA PANDEMI

ondisi pandemi yang cukup berlarut
B dan sudah berlangsung lebih dari satu
tahun telah menyebabkan daya beli
masyarakat menurun drastis. Pemerintah
menggelontorkan berbagai skema bantuan

untuk membantu masyarakat selama pandemi
Covid-109.

Pemerintah Kabupaten Natuna melalui Dinas
Sosial sejak awal mula pandemi covid-19 telah
menyalurkan beberapa bantuan sosial untuk
masyarakat Kabupaten Natuna. Diantaranya
yaitu, Bantuan Sosial Tunai (BST) Kemensos
yang diterima langsung oleh masyarakat
melalui Pos sebanyak 4189 Keluarga Penerima
Manfaat (KPM), Program Keluarga Harapan
(PKH) sebanyak 1486 KPM, Program
Sembako sebanyak 2765 KPM dan BST APBD
khusus untuk 7 Kelurahan se Kabupaten
Natuna sebanyak 833 KPM.

Hal tersebut disampaikan oleh Kepala Dinas
Sosial Kabupaten Natuna, Puryanti dalam
Dialog Interaktif Kopi Pagi edisi Jum’at (18/06).

Ia mengatakan bahwa ke empat jenis bantuan
sosial tersebut diantaranya BST Kemensos dan
BST APBD sudah selesai disalurkan, namun
untuk PKH dan Program sembako masih
berlanjut.

“Jadi sejak awal pandemi yaitu awal tahun 2020
kita sudah memberikan bantuan dan berlanjut
ke tahun 2021. BST Kemensos dan BST APBD
itu sudah selesai disalurkan, sedangkan untuk
PKH dan Sembako itu akan tetap berlanjut”
kata Puryanti.

“Total KPM di Kabupaten Natuna tahun 2021
yang telah menerima bansos adalah 8273
KPM atau 37092 jiwa, sekitar 45 % dari jumlah
penduduk kita” tambah nya.

Di tengah pandemi COVID-19, anggaran
Dana Desa juga dialihkan sebagian menjadi
jaring pengaman sosial melalui program
Bantuan Dana Tunai Langsung Dana Desa
(BLT DD). Sasaran penerima BLT DD ini
merupakan masyarakat desa yang masih
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membutuhkan bantuan ekonomi seperti
masyarakat yang kehilangan mata pencaharian
akibat COVID-19, masyarakat yang belum
terdata pada kelompok penerima bantuan
sosial lainnya dan masyarakat yang memiliki
anggota keluarga dengan sakit kronis.

Haltersebut disampaikan oleh Sekretaris Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD)
Tabranizal, Ia juga menuturkan bahwa
Kabupaten Natuna mendapat penghargaan
sebagai Kabupaten terbaik dalam penyaluran
dana desa.

“Selain BLT DD, sebenarnya didesa masih ada
program lainnya untuk penguatan kepada
masyarakat yang saat ini terdampak covid-19.
Untuk penyalurannya kita setiap bulan sekali
mulai dari Januari hingga April itu sudah
selesai, Mei segera selesai laporannya. Yang
artinya untuk tahap pertama kita salurkan
dengan cepat” ujar Tabrani.

“Sebagai informasi kita Natuna mendapat
penghargaan sebagai Kabupaten/Kota terbaik
dalam percepatan penyaluran Dana Desa”
tambah nya.

Ketika perekonomian melemah akibat
COVID-19, satu-satunya yang bisa diharapkan
memang stimulus keuangan yang merupakan
kebijakan pemerintah. Program pemerintah
tersebut sangat membantu untuk mendorong
konsumsi masyarakat. Karena sisi permintaan
inilah yang paling terdampak oleh pandemi

dan ini menekan belanja masyarakat.

Kepala Dinas Sosial Kabupaten Natuna,
Puryanti mengatakan, beberapa bantuan
ini diharapkan bisa meringankan beban
masyarakat yang ekonominya terdampak
pandemi. Selain itu ia juga mengingatkan
kepada KPM yang telah mendapatkan bantuan
untuk memanfaatkan sebaik mungkin.

“Bagi yang sudah dapat, manfaatkanlah sebaik
mungkin. Bagi yang berhak menerima namun
belum dapat masih ada jalannya yaitu melalui
musyawarah . Jangan sampai tidak bertegur
sapa gara gara bantuan sosial, jika anda berhak
menerima pasti akan dapat nantinya” tandas
Puryanti, mengakhiri. (Diskominfo/Fera)
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SAMBANGI PEMKAB NATUNA, ICON+ SIAP
DUKUNG NATUNA JADI SMARTISLAND

didukung dengan infrastruktur yang

memadai. Fokus pemerintah untuk
menyeragamkan drap langkah pembangunan dari
kota besar hingga pulau terluar terus dilakukan.
Hadirnya provider dengan inovasi kebaharuan
sangat  diperlakukan, untuk mengimbangi
kemerataan pembangunan khususnya dibidang
telekomunikasi.

Perkembangan digitalisasi daerah harus

Dalam acara Audiensi dengan Pemerintah
Kabupaten Natuna, Kepalalcon+ Wilayah Riaudan
Kepulauan Riau Widi Kristiawan menyampaikan
keseriusan Icon+ dalam menjembatani kebutuhan
akses internet bagi daerah terluar.

“Izinkan kami memperkenalkan diri terlebih
dahulu, PT. ICON+ adalah salah satu penyedia
jaringan, jasa dan konten telekomunikasi dengan
media transmisinya adalah fiber optik. Didirikan
pada tanggal 3 Oktober 2000, PT Indonesia
Comnets Plus (ICON+) berfokus pada penyediaan
jaringan, jasa dan content telekomunikasi,
khusus untuk mendukung teknologi dan system
informasi PT PLN (Persero) dan publik” Ujar
Widi diruang rapat kantor Bupati Natuna, Selasa
22/06/2021.

Widi Kristiawan yang ditemui oleh tim
wartaKominfo  setelah  acara  Audiensi
tersebut juga menjelaskan Icon+ tidak hanya
menghadirkan jaringan internet yang bisa
dijangkau semua kalangan, tapijuga diikut dengan
program program CSR yang berdaya guna untuk
masyarakat.

“Yang membedakan kita dengan provider yang
lainnya adalah kita punya fokus pada program
CSRuntuk daerah daerah terluar. Selain penyedian
WiFi publik gratis tentunya bagaimana kita dapat
membentuk BUMdes disetiap desa yang Kkita
tunjuk sebagai kader pembangunan dibidang
telekomunikasi di setiap desa dan daerah. Kita
berharap pemerataan pembangunan dibidang
telekomunikasi dapat menjadi langkah efektif
untuk mendukung pertumbuhan masyarakat
dalam berbagai sektor” jelas Widi Kristiawan.

Lebih lanjut Widi menambabh, saat ini tim icon+
terus melakukan pengembangan untuk terus
menjangkau pulau pulau yang berada diluar
wilayah Bunguran besar.

“Untuk saat ini yang tercatat icon+ telah
digunakan hampir 250 pengguna dan meskipun
untuk sementara kita hanya bisa menjangkau
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untuk wilayah Bunguran besar saja. Tapi kita Terus
melakukan pengembangan, kita akan Sounding ke
Diskominfo Natuna untuk mempelajari keadaan
geografis dan aksesibilitas dalam pendistribusian
barang barang yang dibutuhkan” tambah Widi.

Widi Kristiawan juga menambahkan, Icon+ siap
mendukung Natuna menjadi Smart Island.

“Kita tidak ingin melihat wilayah hinterland
dengan minimnya accesbility sebagai Sebuah
Kendala pembangunan. Tapi kita ingin melihat ini
sebagai sebuah tantangan dalam menyelesaikan
permasalahan sosial. Ketika kita menyebutkan
kita ingin memujudkan Natuna sebagai Smart
Island, kita tidak hanya bicara penyediaan
infrastruktur saja. Tapi kita bicara manifestasi
big data secara luas, bagaimana Natuna Smart
Island dapat menjadi representasi keberhasilan
pemerataan pembangunan telekomunikasi tepat
guna. Ini menjadi latar belakang kenapa icon+
menambahkan extra services berupa program
CSR,halyangjauhlebihpentingdaripembangunan
akses telekomunikasi adalah edukasi kepada
masyarakat bagaimana memaksimalkan potensi
yang ada” jelas Widi Kristiawan.

Kepala Seksi Infrastruktur Telekomunikasi dan
Persandian Diskominfo Natuna, Muhammad
Nawari yang turut hadir dalam acara Audiensi
tersebut menyambut baik hadir Icon+
diKabupaten Natuna.

TEKNOLOGI DAN GADGET
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“Kita sangat menyambut baik dengan hadirnya
Icon+ di Kabupaten Natuna, yang selama ini kita
hanya punya satu pilihan sekarang kita punya
pembanding. Denganberkembangnyaperusahaan
telekomunikasi di Kabupaten Natuna ini menjadi
tolak ukur kemajuan sebuah pembangunan
khususnya di bidang telekomunikasi. Yang kami
perlu tekankan adalah bahwa geografis Natuna
ini sangat berbeda dengan pulau pulau besar. Kita
terdiri dari banyak pulau pulau kecil dan jaraknya
cukup jauh, sehingga penting bagi perusahaan
telekomunikasi untuk mempelajari hal ini dan
menemukan treatment yang tepat” ujar Nawari.

Pemerintah berharap dengan hadirnya Icon+
dapat menjadi solusi bagi masyarakat Kabupaten
Natuna untuk mendapatkan akses internet yang
jauh lebih baik. (Diskominfo/Patli)
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